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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: Learning transformation is a strategic demand in modern
education, including in the context of Islamic Religious Education
(PAIl). The shift in the learning paradigm from conventional to
Islamic Religious more active, partic'ipat'ory, and stud_ent-centered learning
. requires the application of adaptive and contextual
Educ§t|on Methpdology, methodological principles. This literature review aims to examine
Learning Experiences, how learning transformation and Islamic Religious Education
Meaningful Learning (PAIl) methodological principles contribute to strengthening
students' learning experiences. This research uses a literature
review approach by reviewing various scientific sources from
national and international journals for the 2019-2025 period.
The results indicate that Islamic Religious Education (PAI)
learning transformation emphasizes not only mastery of religious
material but also the internalization of spiritual, moral, and social
values relevant to students' lives. Methodological principles such
as role modeling, habituation, active participation, reflection, and
contextualization are fundamental to creating meaningful
learning experiences. By utilizing digital technology and a
humanistic approach, teachers can foster deeper emotional and
spiritual engagement in students. This study confirms that
Islamic Religious Education (PAIl) learning transformation,
grounded in a strong and contextual methodology, can
strengthen students' learning experiences holistically, across

cognitive, affective, and psychomotor aspects.

Learning Transformation,

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat strategis dalam
membentuk kepribadian dan karakter siswa di era modern. PAI tidak hanya berfokus
pada transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga menekankan internalisasi nilai-nilai
moral, sosial, dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Di tengah derasnya arus

globalisasi dan perkembangan teknologi digital, sistem pendidikan Islam dituntut untuk
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mampu beradaptasi dengan perubahan tanpa kehilangan esensi nilai-nilai keislaman.
Menurut Nasution (2023) transformasi pembelajaran dalam konteks PAI menuntut
pergeseran paradigma dari pembelajaran yang berpusat pada guru menuju
pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered learning), di mana peserta
didik berperan aktif dalam membangun pengetahuan dan pengalaman
keagamaannya.

Transformasi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam menjadi sebuah
keniscayaan di tengah revolusi industri 4.0 yang menuntut peserta didik memiliki
kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam konteks ini,
pembelajaran PAI perlu menyesuaikan pendekatannya agar tidak hanya menanamkan
aspek kognitif, tetapi juga menumbuhkan kesadaran religius yang aplikatif dan reflektif.
Suhartono dan Hidayat (2024) menyebut bahwa transformasi pembelajaran PAI harus
diarahkan pada upaya mengintegrasikan ilmu, nilai, dan teknologi agar ajaran Islam
dapat dipahami secara relevan dengan kehidupan modern tanpa kehilangan makna
spiritualnya. Oleh karena itu, guru berperan bukan sekadar sebagai penyampai
informasi, tetapi juga sebagai fasilitator, inspirator, dan pembimbing spiritual bagi
siswa.

Selain itu, prinsip-prinsip metodologi dalam pembelajaran PAI merupakan
fondasi penting dalam menciptakan proses belajar yang efektif dan bermakna. Prinsip-
prinsip seperti keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan amal saleh, partisipasi
aktif, dan refleksi spiritual menjadi elemen utama dalam membentuk pengalaman
belajar siswa yang holistik. Hidayat (2024) menegaskan bahwa metodologi PAI yang
baik tidak hanya menyampaikan ajaran Islam secara verbal, tetapi juga menciptakan
suasana belajar yang menumbuhkan kesadaran iman dan akhlak mulia melalui
pengalaman langsung. Guru harus mampu menghadirkan proses pembelajaran yang
menyeimbangkan antara transfer of knowledge dan transfer of values agar siswa
memahami ajaran agama secara kontekstual.

Lebih jauh, pembelajaran PAI modern harus berlandaskan pada pendekatan
andragogis dan konstruktivis yang memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami,
mengeksplorasi, dan merefleksikan nilai-nilai keislaman secara personal. Fitriani
(2025) menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman (experiential
learning) memungkinkan siswa untuk memahami nilai-nilai Islam melalui interaksi
nyata, seperti proyek sosial berbasis nilai keagamaan atau kegiatan reflektif yang
menumbuhkan empati dan spiritualitas. Proses ini memberikan kesempatan kepada
siswa untuk tidak hanya mengetahui ajaran Islam, tetapi juga menghidupinya dalam

konteks kehidupan sosial yang lebih luas.
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Transformasi pembelajaran PAIl juga sangat dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi digital yang membawa peluang dan tantangan baru. Digitalisasi pendidikan
memungkinkan penerapan media interaktif seperti video pembelajaran, simulasi
ibadah, dan platform daring yang mempermudah guru dalam menyampaikan nilai-nilai
Islam secara menarik dan kontekstual. Abdullah (2024) menjelaskan bahwa
penerapan teknologi dalam pembelajaran PAI dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa dan memperkuat pemahaman nilai spiritual melalui visualisasi, kolaborasi, serta
diskusi virtual yang produktif. Namun, guru tetap perlu memastikan bahwa
penggunaan teknologi tidak menggeser substansi nilai-nilai keagamaan yang menjadi
inti pembelajaran.

Dalam konteks pedagogi modern, transformasi pembelajaran PAI harus sejalan
dengan pendekatan pendidikan karakter. Pendidikan Agama Islam sejatinya adalah
sarana membangun karakter bangsa melalui internalisasi nilai-nilai tauhid, kejujuran,
tanggung jawab, dan toleransi. Kurniawan dan Lestari (2023) menekankan bahwa
pembelajaran PAI yang berorientasi pada karakter akan membantu siswa memahami
hubungan antara ajaran Islam dan kehidupan sosial, sehingga nilai-nilai agama tidak
hanya berhenti pada tataran kognitif, tetapi menjadi pedoman dalam bertindak. Prinsip
ini memperkuat gagasan bahwa pendidikan agama yang efektif adalah pendidikan
yang mampu menumbuhkan kesadaran moral dan spiritual melalui pengalaman
belajar yang autentik.

Selain aspek metodologis dan teknologi, transformasi pembelajaran juga
memerlukan pendekatan holistik yang memperhatikan kebutuhan emosional dan
spiritual siswa. Guru perlu memahami latar belakang sosial dan psikologis peserta
didik agar pembelajaran lebih empatik dan relevan. Zahra dan Mutmainnah (2022)
menyatakan bahwa penguatan spiritualitas siswa dapat dicapai melalui kegiatan
reflektif, diskusi nilai, dan praktik keagamaan yang menyentuh aspek afektif. Dengan
demikian, pengalaman belajar dalam PAI menjadi lebih mendalam karena
menggabungkan dimensi intelektual, emosional, dan spiritual secara seimbang.

Melalui studi literatur ini, penulis menelusuri berbagai hasil penelitian dan teori
yang menegaskan pentingnya transformasi pembelajaran dan penerapan prinsip
metodologi PAI dalam memperkuat pengalaman belajar siswa. Kajian ini berupaya
menampilkan sintesis antara pendekatan tradisional dan modern dalam pendidikan
Islam, sekaligus menyoroti relevansinya di tengah perkembangan zaman. Diharapkan
hasil kajian ini dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan PAI yang
lebih humanistik, reflektif, dan kontekstual, serta menjadi acuan bagi pendidik dalam
mengimplementasikan transformasi pembelajaran yang sejalan dengan nilai-nilai

keislaman universal.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur (literature review) sebagai
metode utama untuk mengkaji transformasi pembelajaran dan prinsip-prinsip
metodologi Pendidikan Agama Islam (PAIl) dalam penguatan pengalaman belajar
siswa. Studi literatur dipilih karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman
konseptual dan teoritis yang komprehensif berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang
relevan dengan topik kajian. Menurut Snyder (2019) studi literatur berfungsi untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis pengetahuan yang sudah ada dalam
bidang tertentu, sehingga mampu memberikan dasar teoretis yang kuat bagi
pengembangan teori atau model baru. Dalam konteks ini, peneliti menelusuri berbagai
sumber ilmiah yang dipublikasikan antara tahun 2019 hingga 2025, termasuk artikel
jurnal nasional dan internasional, buku teks pendidikan Islam, serta laporan penelitian
yang berfokus pada pembelajaran PAI, transformasi pedagogis, dan pengalaman
belajar siswa. Proses penelusuran dilakukan melalui database akademik seperti
Google Scholar, DOAJ, dan Garuda, dengan menggunakan kata kunci seperti
transformasi pembelajaran PAI, metodologi pendidikan Islam, pengalaman belajar
siswa, dan pendidikan karakter Islam.

Tahap pengumpulan data dilakukan secara sistematis dengan memperhatikan
kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi mencakup publikasi yang relevan dengan
konteks pendidikan dasar dan menengah, menggunakan bahasa Indonesia atau
Inggris, serta membahas topik yang berkaitan dengan metodologi pembelajaran PAL.
Sementara itu, publikasi yang bersifat opini populer, berita, atau artikel non-akademik
dikecualikan. Setiap sumber yang terpilih dianalisis berdasarkan kejelasan tujuan
penelitian, landasan teoritis, serta relevansi temuan terhadap fokus kajian. Analisis isi
(content analysis) digunakan untuk mengidentifikasi pola, konsep, dan tema utama
yang muncul dari berbagai literatur. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami
bagaimana transformasi pembelajaran PAI dipahami dan diterapkan dalam berbagai
konteks pendidikan, serta bagaimana prinsip metodologis berkontribusi dalam
membangun pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa.

Tahap akhir penelitian ini adalah sintesis temuan literatur, yaitu proses
mengintegrasikan hasil-hasil kajian sebelumnya untuk membangun kerangka
pemahaman baru. Sintesis dilakukan dengan mengelompokkan literatur berdasarkan
tema sentral, seperti prinsip metodologi PAI, pendekatan pembelajaran kontekstual,
integrasi teknologi, dan penguatan nilai spiritual dalam pembelajaran. Analisis
dilakukan secara deskriptif-kualitatif, dengan menyoroti tren dan perubahan paradigma
pembelajaran PAI dari metode tradisional menuju pendekatan yang lebih modern,

reflektif, dan berpusat pada siswa. Sejalan dengan pandangan Grant dan Booth
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(2021) metode deskriptif-kualitatif dalam studi literatur memungkinkan peneliti tidak
hanya menggambarkan hasil penelitian sebelumnya, tetapi juga menafsirkan relevansi
dan arah perkembangannya di masa kini. Melalui proses ini, penelitian ini berupaya
memberikan gambaran utuh tentang bagaimana prinsip-prinsip metodologi Pendidikan
Agama Islam dapat berperan dalam mentransformasi pengalaman belajar siswa
secara holistik—baik pada aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik—dalam

kerangka pendidikan Islam yang kontekstual dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Transformasi Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam

Transformasi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan
proses penyesuaian paradigma dan strategi pembelajaran agar mampu merespons
perkembangan zaman, teknologi, dan kebutuhan peserta didik. Menurut Lubis (2024)
transformasi ini tidak hanya berorientasi pada perubahan metode, tetapi juga pada
perubahan filosofi pendidikan yang lebih menekankan pada keseimbangan antara
aspek spiritual dan rasional. Pembelajaran PAI yang modern diarahkan untuk
mengembangkan kompetensi berpikir kritis, empati sosial, dan kesadaran spiritual
melalui pendekatan kontekstual yang relevan dengan kehidupan siswa. Hal ini
mencakup penggunaan media digital, pembelajaran berbasis proyek, dan integrasi
nilai-nilai Islam dalam praktik sosial sehari-hari.

Transformasi ini juga menuntut pergeseran peran guru dari sekadar penyampai
materi menjadi fasilitator pembelajaran yang mampu menumbuhkan kesadaran religius
dan moral siswa. Sejalan dengan pandangan Mulyana (2023) guru PAI perlu
mengadopsi pendekatan reflektif dalam proses pembelajaran sehingga siswa tidak
hanya memahami ajaran Islam secara tekstual, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam konteks sosial dan budaya yang dinamis. Guru berperan
sebagai pembimbing spiritual yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan
makna keislaman dalam kehidupan sehari-hari melalui pengalaman langsung dan
interaksi sosial yang beretika.

Lebih lanjut, Aminah (2025) menegaskan bahwa transformasi pembelajaran PAI
harus berbasis pada paradigma student-centered learning, di mana siswa menjadi
subjek aktif dalam proses belajar. Dalam konteks ini, pembelajaran tidak hanya
menekankan pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengalaman belajar yang
menumbuhkan kesadaran diri dan tanggung jawab moral. Penggunaan teknologi
pembelajaran seperti platform digital, video interaktif, dan simulasi keagamaan dapat
menjadi sarana untuk memperkuat pemahaman nilai-nilai Islam secara kontekstual dan

aplikatif di dunia nyata.
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B. Prinsip-Prinsip Metodologi dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Prinsip metodologi dalam pembelajaran PAI menjadi fondasi utama dalam
memastikan bahwa proses belajar tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi
juga menyentuh dimensi afektif dan spiritual. Kurniawati (2024) mengidentifikasi lima
prinsip utama yang perlu diimplementasikan dalam pembelajaran PAI, yaitu
keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan, partisipasi aktif, refleksi nilai, dan
kontekstualisasi ajaran Islam. Kelima prinsip ini menjadi pedoman dalam menciptakan
suasana belajar yang interaktif dan bermakna, di mana siswa dapat menginternalisasi
ajaran agama melalui proses berpikir, merasakan, dan berbuat.

Keteladanan guru menjadi unsur paling penting dalam penerapan prinsip
metodologi PAI karena siswa cenderung belajar dari perilaku nyata yang mereka
amati. Menurut Syamsuddin (2025) guru PAI tidak hanya dituntut menguasai materi,
tetapi juga menunjukkan integritas moral dan spiritual dalam setiap tindakan. Sikap dan
perilaku guru yang mencerminkan nilai keislaman seperti kejujuran, kesabaran, dan
tanggung jawab akan menjadi teladan yang efektif dalam membentuk karakter religius
siswa. Selain itu, prinsip pembiasaan seperti pelaksanaan salat berjamaah, membaca
Al-Quran, dan refleksi nilai harian dapat memperkuat keterhubungan antara ajaran
agama dan praktik kehidupan.

Sementara itu, Rasyid (2023) menekankan bahwa penerapan prinsip partisipatif
dalam pembelajaran PAI mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.
Metode seperti diskusi nilai, simulasi, studi kasus, dan proyek sosial berbasis
keislaman dapat mendorong siswa untuk memahami ajaran Islam secara kontekstual.
Hal ini menunjukkan bahwa metodologi PAI yang berbasis pada prinsip aktif dan
reflektif bukan hanya mengajarkan nilai, tetapi juga membentuk kesadaran moral dan
tanggung jawab sosial yang sejalan dengan misi pendidikan Islam yang rahmatan lil
‘alamin.

C. Integrasi Nilai Spiritualitas dalam Transformasi Pembelajaran

Integrasi nilai spiritualitas dalam proses pembelajaran menjadi salah satu aspek
penting dalam mewujudkan pendidikan Islam yang utuh. Wahyuni (2025) menjelaskan
bahwa spiritualitas dalam konteks pendidikan Islam tidak hanya berkaitan dengan
ibadah ritual, tetapi juga mencakup kesadaran akan hubungan manusia dengan
Tuhan, sesama, dan lingkungan. Pembelajaran yang berorientasi spiritual membantu
siswa memahami makna hidup, mengembangkan empati, serta menumbuhkan rasa
syukur dan tanggung jawab moral. Hal ini dapat dicapai melalui kegiatan pembelajaran
reflektif, praktik ibadah bersama, serta pemanfaatan narasi-narasi keagamaan yang

inspiratif.
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Transformasi pembelajaran yang menekankan spiritualitas juga memerlukan
pendekatan pedagogis yang menyentuh ranah emosional dan pengalaman batin
siswa. Menurut Fadilah (2024) guru perlu menghadirkan suasana belajar yang kondusif
bagi proses kontemplasi dan pemaknaan nilai. Aktivitas seperti journaling spiritual,
diskusi nilai-nilai kehidupan, dan pembelajaran berbasis kisah (storytelling islami)
dapat membantu siswa mengalami nilai-nilai keagamaan secara mendalam.
Pembelajaran yang demikian memungkinkan terjadinya proses internalisasi iman dan
akhlak melalui kesadaran personal, bukan sekadar instruksi eksternal.

Lebih lanjut, Anwar (2023) menegaskan bahwa spiritualitas dalam pembelajaran
PAI tidak boleh dipisahkan dari konteks sosial dan budaya siswa. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk menghubungkan nilai-nilai Islam dengan realitas kehidupan
sehari-hari. Misalnya, melalui proyek sosial berbasis keagamaan atau kegiatan
pengabdian masyarakat yang menumbuhkan rasa peduli dan tanggung jawab sosial.
Integrasi spiritualitas yang kontekstual akan menjadikan pembelajaran PAI lebih
relevan dan bermakna bagi kehidupan peserta didik.

D. Peran Teknologi dalam Mendukung Transformasi Pembelajaran PAI

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran PAI merupakan bagian dari upaya
adaptif terhadap perkembangan era digital. Menurut Hakim (2025) integrasi teknologi
dalam PAIl bukan sekadar untuk mempermudah akses informasi, tetapi juga untuk
memperluas ruang interaksi dan pengalaman belajar siswa. Media digital seperti video
pembelajaran, aplikasi Al-Quran interaktif, dan platform e-learning memungkinkan
siswa untuk belajar secara mandiri dan reflektif. Teknologi juga dapat menjadi sarana
efektif untuk menanamkan nilai keislaman melalui visualisasi kisah nabi, simulasi
ibadah, dan permainan edukatif berbasis nilai.

Di sisi lain, Rahmah (2024) menyoroti bahwa transformasi digital dalam
pembelajaran PAI harus tetap berlandaskan pada nilai-nilai etika Islam. Penggunaan
teknologi hendaknya diarahkan untuk memperkuat pemahaman spiritual dan moral,
bukan hanya aspek teknis atau hiburan. Guru perlu memiliki kompetensi digital yang
disertai literasi etika agar penggunaan media tidak mengaburkan makna religius dari
proses pembelajaran. Dengan demikian, teknologi berfungsi sebagai alat dakwah
pendidikan yang humanistik dan bermartabat.

Sementara itu, Putri (2023) menambahkan bahwa penerapan teknologi dapat
meningkatkan pengalaman belajar kolaboratif antar siswa. Melalui platform daring,
siswa dapat berdiskusi, membuat proyek keagamaan bersama, dan berbagi refleksi
spiritual secara lebih terbuka. Kolaborasi digital ini tidak hanya memperluas ruang

pembelajaran, tetapi juga memperkuat nilai ukhuwah Islamiyah dan kerja sama.
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Dengan integrasi yang tepat, teknologi mampu memperkaya dimensi spiritual, sosial,

dan kognitif dalam pembelajaran PAI.

E. Penguatan Pengalaman Belajar Siswa melalui Sinergi Transformasi dan
Metodologi

Sinergi antara transformasi pembelajaran dan penerapan metodologi yang
berprinsip kuat menghasilkan pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna
bagi siswa. Rohman (2025) menegaskan bahwa pengalaman belajar yang efektif
dalam konteks PAI terjadi ketika siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan agama,
tetapi juga mengalami langsung nilai-nilai keislaman dalam tindakan nyata.
Pendekatan berbasis pengalaman (experiential learning) seperti praktik sosial, simulasi
ibadah, atau refleksi nilai membantu siswa memahami Islam secara holistik, baik dari
sisi teori maupun aplikasi.

Selain itu, Marzuki (2024) menyatakan bahwa pembelajaran yang bermakna
dalam PAI memerlukan keterlibatan emosional dan spiritual siswa. Ketika siswa
merasakan kedekatan dengan nilai-nilai agama melalui pengalaman langsung, mereka
akan lebih mudah membangun hubungan yang kuat dengan ajaran Islam. Guru
berperan penting dalam memfasilitasi pengalaman tersebut melalui strategi
pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan kreatif. Proses ini menjadikan PAI
sebagai sarana pembentukan kepribadian Islami yang menyentuh seluruh aspek diri
siswa.

Terakhir, Ismail (2023) menegaskan bahwa penguatan pengalaman belajar tidak
hanya menghasilkan pemahaman kognitif, tetapi juga mendorong tumbuhnya karakter
berakhlak mulia. Melalui sinergi antara transformasi pembelajaran, prinsip metodologis,
dan pemanfaatan teknologi, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
berempati, dan berperilaku sesuai ajaran Islam. Dengan demikian, pembelajaran PAl
berfungsi tidak hanya sebagai mata pelajaran keagamaan, tetapi juga sebagai fondasi

pembentukan manusia beriman, berilmu, dan berakhlak dalam kehidupan modern.

KESIMPULAN

Transformasi pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan
langkah strategis dalam menghadapi dinamika perubahan sosial, teknologi, dan nilai-
nilai budaya di era modern. Proses ini menuntut perubahan paradigma dari
pembelajaran yang bersifat konvensional dan berpusat pada guru menuju
pendekatan yang partisipatif, reflektif, dan berbasis pengalaman siswa. Melalui
penerapan prinsip-prinsip metodologi seperti keteladanan, pembiasaan, partisipasi
aktif, refleksi spiritual, dan kontekstualisasi ajaran, pembelajaran PAI dapat menjadi

ruang yang dinamis untuk membentuk karakter, moral, serta spiritualitas siswa secara
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utuh. Guru berperan tidak hanya sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai
fasilitator, motivator, dan teladan dalam mengarahkan peserta didik untuk
menginternalisasi nilai-nilai  keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, transformasi pembelajaran PAI tidak hanya memperkuat aspek kognitif
siswa, tetapi juga menumbuhkan kesadaran spiritual yang relevan dengan tantangan
zaman.

Selain itu, integrasi antara transformasi pembelajaran dan metodologi PAI yang
berbasis nilai mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan
kontekstual. Pemanfaatan teknologi digital, pendekatan proyek sosial, serta
pembelajaran reflektif memperluas ruang partisipasi siswa dalam memahami Islam
secara aplikatif dan menyenangkan. Pengalaman belajar yang demikian mendorong
terbentuknya keseimbangan antara pengetahuan, penghayatan, dan pengamalan
nilai-nilai agama, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap terbentuknya generasi
berkarakter, berakhlak mulia, dan adaptif terhadap perubahan. Oleh karena itu,
pembelajaran PAI di masa depan perlu terus dikembangkan secara inovatif,
humanistik, dan berlandaskan nilai spiritual agar tetap relevan dalam membimbing
peserta didik menuju kehidupan yang bermakna dan berkeadaban.
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